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Abstrak
 

Kemajuan dalam bidang ekonomi telah memberikan dampak pada terjadinya proses transisi epidemiologi

termasuk dalam bidang gizi. Indonesia saat ini dan pada dekade yang akan datang diperkirakan akan

menghadapi 2 jenis masalah gizi. Disatu sisi Indonesia masih menghadapi masalah gizi kurang, sementara

disisi lain terjadi peningkatan prevalensi penderita gizi lebih terutama di perkotaan. Keadaan gizi kurang

atau lebih terjadi karena kegagalan mencapai gizi seimbang. Ditinjau dari konsumsi makanan ternyata

keadaan gizi tidak hanya ditentukan oleh total konsumsi energi saja tetapi juga ditentukan oleh komposisi

zat gizi yang dikonsumsi sehari-hari.

 

Beberapa pengukuran dapat digunakan untuk mengetahui keadaan gizi seseorang. Khusus untuk

pemantauan keadaan gizi orang dewasa, salah satu cara yang dikenal dan sering digunakan adalah dengan

menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT). Dengan mengetahui IMT dapat dinilai apakah keadaan gizi

seseorang kekurangan berat badan (kurus), normal atau kelebihan berat badan (gemuk). Dalam rangka

mengetahui masalah gizi pada orang dewasa, dan menemukan alternatif penanggulangannya terutama di

daerah perkotaan, Direktorat Bina Gizi Masyarakat Depkes RI bekerjasama dengan FKM-UI telah

melakukan penelitian di 12 kota di Indonesia. Sedangkan data yang dianalisa dalam rangka pembuatan tesis

ini adalah merupakan bagian dad penelitian diatas yang mencakup 10 kota di Indonesia.

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang lebih berperanan dari berbagai variabel yang

diteliti terhadap Status Gizi orang dewasa dengan desain penelitian potong lintang (Cross Sectional).

Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah orang dewasa yang berumur 18 tahun atau

lebih.

 

Penelitian ini melibatkan 11 variabel Independen yaitu faktor-faktor yang diduga mempunyai hubungan

dengan status gizi (IMT) pada orang dewasa, variabel tersebut adalah sebagai berikut: umur dan jenis

kelamin, status perkawinan, konsumsi makanan, aktifitas fisik , status sosio ekonomi, kebiasaan makan,

tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan gizi, etnik, dan kebiasaan merokok.

 

Dari seluruh hasil analisa ternyata umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, kebiasaan makan, % konsumsi

lemak dari energi, % konsumsi karbohidrat dan energi, status perkawinan, dan tingkat pendidikan,

berhubungan secara statistik dengan Status Gizi orang dewasa di 10 kota di Indonesia.

 

Dari variabel yang bermakna ternyata umur, jenis kelamin, % lemak dari energi, dan pola kebiasaan makan

mempunyai peranan yang dominan dibanding variabel lainya., Hasil analisis multivariat telah menghasilkan

sebuah model yang dapat dipergunakan sebagai peramal status gizi dalam hal ini digambarkan oleh Indeks
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Massa Tubuh seseorang.

 

Dari hasil yang diperoleh dapat disampaikan saran bahwa dalam rangka penanggulangan masalah gizi, ada

dua faktor yang harus menjadi titik perhatian di dalam penanggulangan masalah gizi lebih yaitu faktor

kebiasaan makan dan komposisi konsumsi zat gizi , terutama % lemak dari energi.

 

Kepustakaan : 50 (1971-1996)

<hr>

<i>Factors Connected with the Nutritional Status of Adults in 10 Cities in Indonesia in 1996The

advancement in economics have given the impact in the transition process of the epidemiologist including in

nutrition problem. In Indonesia, today and the coming decade, was estimated to have two kinds of problems

in nutrition. In one side Indonesian is still having the under nutrition, while in another side the increase of

the over nutrition prevalence occurs especially in the city areas. The under nutrition or over nutrition occurs

does to the failure in balancing the nutrition. From the food consumption point of view, it is clear that the

nutritional status is not determined by total energy only, but also the composition of the nutrition substance

consumed daily.

 

Several measurements could be used to identify the nutritional status. For a special evaluation of adult the

nutritional status, the Body Mass Index (BMI) is one known and commonly used. Using in adults the BMI

could estimate under nutrition, normal, or over nutrition. In the frame of identifying the nutrition problems

and for finding alternative solutions especially in the city areas. The Directorate of the Community Nutrition

and Faculty of Public Health University of Indonesia has done a research in 12 cities in Indonesia. The data

analyzed for this thesis was part of the above research mainly the ten cities in Indonesia.

 

This research was intended to see the more significant factors from different variables observed, designed

using a Cross Sectional method. The sample in this observation were the 18 years old adults or older.

 

This research involved 11 variables independents possibly related to the nutrition status (BMI) for adults,

those variable as follows : age and sex, marital status, food consumption , physical activities, level of social

economics, level of education, food habits, level of nutrition knowledge and health, ethnics, and smoking

habits.

 

This study found out that the age, sex, food habits, percentage of the fat consumption in energy, percentage

of carbohydrates from energy, marital status, and level of education are statistically related to the status of

nutrition of adults in ten cities in Indonesia.

 

From the meaningful variables are seen that sex, percentage of fat from the energy, and food habits have

dominant roles compared with other variables. The multivariate analysis produced a model, which could be

used as a prediction of nutrition status.

 

It could be suggested for of overcoming the problems of the nutrition, it should be focused in two factors,

mainly food habits and the percentage of fat from energy.
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